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Pengantar

Efektifitas penggunaan energl terbarukan di Indonesia masih
kurang dari 10%, dimana S0% lebdh masih mengandalkan
cadangan energl dari fosil, minyak bumi, gas alam dan nuklir.
Energl air banyak di kembangkan oleh desainer dan arsitek dalam
mendesain bangunan yang terintegrasi dengan energi terbarukan
seperti matahari, Kincir angin, atau panas bumi. Desain bangunan
yang terintegrasi dengan berbagal sumber energi terbarukan
dapat ditemukan pada karya-karya mahasiswa didalam buku inl.
Buku inl adalah serial kedua darl empat serl buku tentang
Visionary Architecture towards City 2.0 yang khusus membahas
tentang aplikasi energl terbarukan pada arsitektur. Buku disusun
berdasarkan materi kukiah dan karya mahasiswa & Prodi Sarjana
Arsitektur UK Petra semester 7 pada Mata Kuliah Merancang
Tematik tahun 2019/2020,

Ustrik adalah sumber energl yang sangat dibutuhkan di bumi,
begitu pula bangunan arsitektur yang ikut mengkomsumsi energi
listrik cukup banyak. Menurut data perhitungan konsumsi energi
di dunia, pada umumnya bangunan menghabiskan hampir 0%
dari total konsumsi energl setelah perindustrian dan transportasi
(Basuld, 2014). Konsumsi energl pada suatu bangunan bisa
mencapal sekitar 60%, yang terdiri dani konsumsi  listrik
pengkondisian wudara AC sebesar3O¥N, penerangan 20%,
pemanasan air 5%, peralatan elektronk 5% (Basukl, 2014).
Dengan keadaan inidah sudah saatrya bangunan beralh ke
pemanfaatan energi terbarukan (renewable) atau berkelanjutan
Pada setiap perancangan bangunan arsitektur diharapkan dapat
kut berpartisipasi mengurangi krisis energl dunia yang telah
dialam| dari sekarang hingga masa depan.

Kebutuhan energl Nstrik Bap penghuni bangunan atau
perumahan adalah 250 = 1750 kWh per-tahun tergantung
situasl, sedangkan pada rumah tinggal adalah3600 kWh
per-tahun (Basulkl, 2014). Kebutuhan energ: kstrik ind kian han
kian melonjak baik disektor komersial, pariwisata dan
perumahan. Maka dari itu sudah menjadi perhatian utama dalam
konsep City 2.0 untuk mendesan bangunan dengan konsep
hemat energl dan berorientasi pada energl yang dapat diperbarui
terus menerus (long lasting). Bentuk energl terbarukan dapat



konsep hemat energl dan berorientasi pada energl yang dapat
diperbarui  terus menerus (long lasting). Bentuk energi
terbarukan dapat berupa darl energl alam semesta kita yang
berimpah dan berkelangutan. Contoh pemanfaatan energi dari
alam adalah seperti tenaga Nstrik dari radiasi matahari melalui
pemanfaatan photovoltaics, energi dari hembusan angin dengan
desain wind turbines, energl dari sumber panas bumi dengan
pemanfaatan geothermal, energl sumber tenaga aliran air
dengan hydropower; dan jugs sumber energi darl gelombang
aut melalul tidal-wave.

Energl terbarukan/ berkelanjutan atau Eco-energy adalah
pemanfaatan/ konsumsl energl pada suatu bangunan dengan
tanpa mengandalkan cadangan energi fosd & bumi. Cadangan
energl ini seperti lanimnya dari batu-bara, minyak bumi dan gas
alam, Energl terbarukan adalah dengan memanfaatkan sumber
energl dlam setempat yang lebth ramah lingkungan dan
berkelanjutan karena energl sumber alam tersebut akan tersedia
dalam wakty yang relaty! sangat lama sehingga tdak akan
kehabisan dan terjangkau.

Konsep penggunaan energl terbarukan di tahun 1970an
bertujuan sebagal antitesis terhadap pemakalan energi berbahan
fosil yang telah bertabun tahun. Indonesia sendiel telah
menggerakkan 8 sumber energl terbarukan yaitu: biofuel (bahan
bakar hayatt yang berasal darl tanaman sorgum dan tebu),
blomasss (darl bahan organik yang belum lama matt seperts
dahan/ranting dan daun kering pohon), panas bumi atau
geothermal (panas yang tersimpan & bumi dalam jangka ribuan
tahun), ale, angin, matahari, gelombang laut atau ombak (energi
yang didapat dari tekanan air laut yang nalk turun), dan pasang
suryt (energl yang didapat dari pasang surutnya air laut dan
perbedaan tinggl air laut saat pasang surut).

-ir. Danny Santoso Mintorogo, M.Arch, Ph.D,
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01 Aplikasi Renewable Energy
Ir. Danny Santoso Mintorogo, M.Arch, Ph.D.

Renewable energy pada dasarnya wuntuk menjawab masalah
sustarable architecture dalam hal brisis eowegi dunia, karena
pemakaan energl terbaryak adalah bangunan. Maka sebijaknya kut
partisipasi krisis untuk menghadirkan energl yang ramah linghungan
untuk pengoperasian bangunan yang berwawasan inghungan binaan
yarg berkelanjutan

Pada dasatrya setiap desain bersifat integratt! dan holistik, jadi semua
aspek dalam arsitektur dipertimbangkan sebagal baglan  untuk
menghasilban sebuah desan. Sains Bangunan, strultur, tats ruang, dan
bentuk bangunan (dan sistem-sistem lain seperti utiitas dan fasad)
terkat satu sama lein. Bagamana mengembangkan keterkatan
tevsebut dalam desaln, tergantung dart tlap Indwidu perancang
(mahasnws), dan untuk hal tersebut Abutuhkan kreatifitas dan
perancangnya. Kreatifitas desain yang Balk menampilban heutuhan
antara sars bangunan, makna, dan ekspresl bentuk, struktur, materal
bangunan dan pengolahan ruang dalam, serta menonjolkan keunian
desain  berdasarkan  pendekatan yang diphh  dan  tetap
mempertimbangkan integrasi dengan sistem-sistern yang Lin, serta
keterpaduan dengan inghungannya.

Mengapa harus energl terbarukan ©
* energl terbarukan yasg ramah bngkungan
* banyak sumber energl dan alam

Telah dbuks peluang bagl individy untuk mengeksploras desain darl
pendekatan tertenty, sesus dengan masalah desainnya. Setiap
pendalaman desain akan memben corak pada desan secara unik dan
holistk.

Massa yang dhasilkan dalam merupakan envelope banmgunan, tap
Indivicdu bisa mendetallkan bentuk massa d dalam envelope tersebut

dengan mempertimbangkan bangunan-banguran sekitar & dalam
blok.



Jenis Renewable Energy

Energl Sel Surya (Solar Cell atau Photovoitaics)

Sel-sel surya berasal dan elemen chip crystaline silicon yang bersifat
elektroda, campuran matedial chip sel surya mentranafer energi dani
gelombang energl cahaya/smar matahan ungu ultra violet (muatan
photon tinggl dan pargang gelombang pendel) dan sinar merah infra
red (energy muatan photon rendah dan pargang gelombang panjang)
menjadi energ histrik.

Cara Menentukan/Menghitung Luasan Bidang Sel Surya

Sebelum mengadakan hitungan kebutubhan luasan bidang pane! sel
sarya, beberaps step dlakukan:

1.Tentukan jenis/type panel sel sarys dengan Browing di internet
google.

Contoh: pith Sun Power type K21-345 Panel (harena dapat
menghasiican 345W). Perhatiican luasan paol pa {156 cm x 10.5em),
maka luasan 1 panel 163.8 om2 atau 1.63 m2 per panel untuk area di

bargunan atap atew bdang lamnye.

Photovoltax Global Formula:
EsA*r*H*PR ... 1)

Dimana-
€ «Enerp (YWh)
A = Total Solar Panel Area (m2)
r o« Solar Panel Yield (%], bisa dapathan jugs darl Watt per-panel/ares
per-panel
H = Annual Average Irradiation on Tilted or Horlzontal Panels (shading
not incheded)
PR » Performunce Ratio, Coeficient for Loses

(range between 0.9 and 0.5, default value = 0.75)
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2 Mendapatkan data Intensitas solar rackasi dalam setahun di website
[hep / /solarelectrictyhandbook com/solar-irradiance Mmi) atau
BMIKG setempat. Masuk ke website kemudan ketik Indonesia , ketik
hota Surabaye dan plth horirontal, kita bisa ekploras berbagal
kemiringan solar panel sesual rencana perietakan solar panelnya &
bangunan, besaran radasi dalam satuan kWh/m2/hari.

Kemudian kita mencan pamiah solar raddasi dalam setahun (KWh/m2/

bulan) dengan mengkalikan jumiah hal tap bulan, untuk
mendapatkan solar radias dalam setabun,

3 Cara mendapatkan enerp dan Solar Sel dengan memasukkan
damta-dats ke dadam rumus sel surya

Misal: solar pansel area & bangunan, di atap dek lanta atas 8802 m2 »
atap dek lantal bawah 148 33 m2 « food court canogs 526,45 m2, total
76284 m2,

EvA*r*H*PR
€= (762,84 m2) * (21.5%) * (1.865 kWh/m2) * (0.75)
€= 22407471 k'Wh
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Energl Kinclr Angin (Wind Turbines)

Angin bisa dikatakan sebagal atmosphir udara yang bergerak. Sejarah
dimulaings  menggurakan  kekuatan  hembusan  aegin - untuk
kepentingan manusia Gmula tahun 1888 dimana Charles Brush
membangun kinclr angin raksass dengan diameter 17 meter sebags
generator untuk menghasilkan 12 kW (Kalmikov & Daykes, 2019)
Kemudian pada tahun 1890, perusahaan elektronik Lewss di New York
membuat generator yang memantaatian kince angin (wind mill).
Tahun 1920-1950 dihasiikan kinclr angin konversi energl strk yang
memakai 2 ~ 3 sudu (blade) dengan sumbu putar horizomtal yang
dinamakan WECS (Wind Plectricity Conversion Systens). Tetaps satim
ince angin WECS konversl energl ini ditolak digunakan didaerah
pedesaan & Amerika dan Lropa dan tahun 1940 - 1960 (Xalmkov &
Daykes, 2019)

Heges sekitar tahun 1970 an terjads krisis eneegl (OPEC Crisis), maka
baryak mengandalkan pemakalan energl Independen, sepertt kinow
aogin dan photovoltaic berkembang dan dgunakan secaras meluas dari
perhotaan hingga ke pedesaan babkan daerah terpenci yang tdak
terjangkau jaringan bstrik formal staw memanfastkan deerab-daerah
yang sangat luas darl pemukiman perkotaan sepertl pegunungan,
Lautan dan padang pavir.
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Fundamental Energl Kincir Angin

Tenaga angin tergantung darc

o Besaran pamlash udars (volume)

¢ Kecepatan gerak udara (velocity)

* Masts uddara (dermty)

¢ Bergerak melalul suatuy area tertentu (flus)

Rumus POWER (P) dari Kincir Angin :
PeDSx xAxCpxVIxNgaNb (kWh).. .. .. (2)

Dimana:
P = Power [kWh)
» Density of Air (kg/m3)
A = Rotor swept area (m2)
V = Wind velocity (m/s)
Cp = Performance Coeficient
Ng » Generator [Miciency (%)
Nb = Gearbox Bearing Eficiency (%)

Langkah-Langkah Untuk Perhitungan Energl Kincir Angin

1. Siapkan data-data kecepatan angin dart BMKG setermpat atau dan
webyte

2. Xonversikan Kecepatan Angin sesual keadaan setempat,

Memakal chart wind dispersion. Tentukan type lokasi yang akan
didessin apaiah & perdotaan yang padat | di  pinggiran
perkotaan/pedesaan, Jka lokasi adalah & pinggir pantal atau lokasl o
water fromt. Comtoh rencanakan meletakian kincie angin di ketingpan
100 meter dengan lokas outskirts, maka akan didapat sekitar 67%
(fakior pengurangan kecepatan angin 67%). Jadh Kecepatan angin »
67% x 492 m/s (3.29 m/s). Sedangkan di perkotaan di ketinggian 100
m o= SO [50% x 4.92 m/s).
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3 Menghitung Kebutuhan Total Energl Listrik (hanya untuk Lighting)
(KWh/th)

Dengan berdasarkan tabel beban kebetuban latrik dalam bangunan
untuk pencahayaan saja (tanpa mekarskal dan AC dk SNI 03-6575-2001,
Apendic A, halaman 29-30. Luasan tap ruang & denah dikalikan

dengan ketentuan daya cahaya (W/m2).
4 Pemilihan tipe kincir angin di sefler di google

Lakukan pemilihan tipe kincle angin di perusabaanl online di google
dengan memperhatikan sistim sumbu  horizontal atau  vertikal
Sebaikrrya pih yang sitim sumbu vertical (vertical axis) karena lebih
efisien, memperhatikan besaran energl yang dapat dhaslican dan yarg
terpenting Mhat kecepatan awal kincir dapat berputar (stant wind
speed), i penting untuk menyesualkan dengan berbagal kecepatan
angin akibat peryesuaian & lokas dan berbagl ketingggian &
bangunan.

Yang periu diperhatican dari pemmddihan tipe Kinckr Angin:
1 Rated Power (W) ataw (KWh/tahen)

2. Start wind speed atau Cutin wind speed

3 Survival wind speed

4 Working wind speed

S Swept acea {area incir angin berputar)

Terakhir data-data demasukkan ke formula perbtungan Power Kinor
angin untuk mendapatian total KWh/tahun. Dikorversikan ke energ
pertahun karera perbitungan total beban pencahavaan adalah
pertahun juga (What tabel 6, contoh perhitungan semua kincir angin
yang akan direncanakan di suatu bangunan).
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Blomas Energl (Blomass Energy)

Material alami sebagai biomas dapat berupa: potongan ranting ranting
pohon dan dines pertamanan, deun-daun dan bungs kering dari
kumpulan petugas sapu dikota, sampah kering dari rumah tangga yang
telah dipilah-pilah (sampah kertas, sampeh dapur, sampah kaleng bev
dan plasti ), pengolahan Ethanol dan jagung. pengolahan beodissel dan
blomas dari laut (aiga, fshery waste). Matert slami [biomass organi)
Mau sampah perdotaan alan diclah menjadi energl dengan mesin
pembakar sampah (incinerator) atau mesin pemanas (Boder) untuk
mengerakian pembangiit energi hstrik,

Incinerator

Sampah dirubah menjedi energl, dalam pemilihan jenis InCinerator
adalah kapasitas produkst energl pertahun, Incinerator Inl dapat
menghasican energy lstrik 7.500 000 Y'Wh/pertahun dengan dimenss
mesin panjang x lebar = 1.000 m2 dan tinggl membutubian 15 metec

Rumusan Untuk Menghitung Energi darl Incinerator:
AV IV comiinance 3)

Dimana

= Expansion Factor

W = Total Biomas Tegakan

V = Volume Incinerator
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Energl darl Tenaga Alr (Mydropower Electric Energy)

Waduk air atau dam ar menampung air sampal ketingglan tertentu
kemudan pinty s Abukas maks terjadi alitan air kacena gravitasi dan
berat volume ak di waduk waktu melewath celah yang sudah dibuat,
wakty ar melewath celah alat pembangkit enrgl lstrik (dmamo),
memutar lincir2 dinamo hngga berputar. Kuncl besarnya power energ
yang dhavilian tergantung di beda ketingpian permakaan air dan batas
hubang mengalir air dadam suatu volume dan waktu tertenty.

Ada 2 macam hydropower. konventional dan Bdak koewentional
Konversional hydropower terletak pada perbedaan permukaan aw
tampungan dan head air heluae Sedangian tdak konvensional
hydropower baasanya tergolong low head output air dengan
permubkadan air penampurgan, Dlasarya s sungsl  diketingglan
tertentu akr nya di arahkan ke turbin untuk menghasilakn lstrik. Dart
berbagal media: air di waduk, ar mengalic, gelombang riak alr dan
ombak laut sebaga input energy in selain sinar matahan dan angna
dan biomass untuk menghasiican Satrik,

Rumwsan untuk menghitung Power dari Mydropower:
1. Power froen DAM (waduk)

P=npghQ i (4)
Dimana:
P = Potential Energy from Dam (kWh)
N« EMciency of the turbine (50 - 95%)
P = Density of water (103 Kg/m3)
& * Gravitational comstant (10 m/s2)
h = Head of water {m) [Perbedaan tinggl permuikaan ar dan output ar)
Q » The volume of water Nlow per second (the fow rate mi/s)

2. "Run of River”™ Power (iowetic Energy) [Ar mengalir deras dengan
Kemiringan)

Pmac =X MPpAVI .. (%)
Dvmara
P = The max. Power Output Energy (kWh)
N = EMcency of the turbine (90 - 95%)
P = Density of water (103 Kg/m3)
A = Swept area of the Turbine Blades
V = Velocity of water flow (m3/s)



3. Power Pasang-Surut Alr “Tidal™ Power (Ocean)

Tidal Plants hamya dipasang di sepanjang tepl pantal dengan lokasi yang
terpilhy dengan cermat, dengan mengandaltan fenomena aslam
gravitas magnet bumi dan bulan, sehingga terjadi air laut surut dan awr
Lt pasang. Syarat harus 5 meter perbedaan ak pasang dan surut,

Tidal Technologies ada 3 macam: Tidal Barrages, Tidal Fences & Tidal
Turbines. Tidal energl adalah sumber energl yang dapat dtebak
{predictable energy sources). Gelombang air laut menghasdan lebih
batyak enerp daripada gelombang alran udara karena air laut lebih
padat 832 x darl udara maka darl ity bincir air berputar lebdh kencang
Karena Nud Now. Tida! power aphikas mudah di install dan & perbarui,

Pmax » X NPAVE. ... (7)
Ovmana.
P = The max. Power Output Energy (YWh)
N = EMcency of the water turbine (95% - 100%)
P » Density of water (103 Kg/m3)
A = Swept area of the water Turbine Blades
V = Velocity of water flow (mi/s)

4. Tlud Flow™ Hydropower
Pmax=HVn /118 . (6)

Dvmana:

P » The max. Power Output Energy (VWh)

N = Eficency of the turbine {90 - 95%)

H = Head of water (m) [Perbedasn tingp permukasn air dan output ar|
V = Velocity of water flow (md/s)

Contoh:

V river » 500 cubic feet/vec
EMiciency = 0.9 (90%)
Heght = 10 feet

Power = 10 x 500 x (0.9/11 %)
Power = 53,100 ¥W.

Power = 53,100 x 365 han x 24 jam
Power « 232 578.000 tWh/th
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02 Fenomena Alam dan Energi Terbarukan
Bram Michael Wayne, ST, M.Ars

Menurvt KBS (Kamus Besar Bahasa indonesia, 2020), definisi kata
fenomena adalah halhal yang dapat di saksikan oleh panca-indra dan
dapat di terangkan serta dapat di nilal secara fmah. Fenomena adalah
ata kundi penting untuk memahami definisi energl terbarukan yaity
dengan melihat, mendefiresikan, dan mengaralisa
fenomenadenomens apd saja yang terjadi dan berpotensi sebagai
sumber dari energl terbarukan. Energl terbarukan sendirl merupakan
salah saty metode yang & gunakan untuk mengurangl pengEunasn
energl fosd dengan memantaatikan fenomena khususrwa yang berasal
dati alam, Fenomena alam merupakan suatu bentuk energl yang tidak
akan pernah habis, selama bumi ins berputar, selama matahari masih
menyinarl, dan selama semus kehidupaan & bumi ini masih becgerak,
Berbeda dengan energl fosil yang pada suatu otk akan habés karena
terekspioitasl dengan sedemibian rupa, derngan kemampaan alam
untuk memproduksinga cukup lama. Selan ity jugs energl terbarukan
merupakan salah satu solus untuk mengurang: daerah pertambangan,
meskipun tdak terdalu ideal, tetapi paling Ddak entuk waktu ini
pemikiran akan energl terbarukan merupakan salah satu alternatifoga.

Mindset terhadap perancangan arsitektur yang terkat dengan ide
eneegl terbarukan akan menjadi lebih luas dengan menghritisi
fenomena di sekitar. Fenomena tersebut bisa & Ihat darl sudut
pandang makro hegga mikro, pemahaman dilakukan secars sadar atay
tidak sadae, berupa pengalaman tunggal atau rangkaan pengalaman
yang membertuknys. Sebagsi comtoh fotonmtesis yang merupakan
dasar ide dai photovoltaic, angin yang berhembus mampu
mengperakian daun dan menerbangkannys merupskan daser ide
pembanghit energl tenaga angin, begtu juga alian air yang deras
menghanyutkan membentuk dasar ide pembanghkit Intrik tenags air,
dan sebagainya.



Gamber 12

ferrrena sem San
oerg terharhan

wuTDer
N2ps [ Swww googie c0O
mSurMasiBurist gy
MBI Fwww e
artech com2F article
MR At iDNI0L
Ol prug < A0V 118X
vilsogre O 00" Ay




Energ Uistrik Dan Konsepsi Akan Energl Terbarukan

Energl adalah sebuah properts fislka darl suatu obyek, yang dapat
berpindah melalul interaky fundamental, yang dapat di  ubah
bentuknya tapi tidak dapat & ciptakan dan di musnabian. Ada berbagal
macam energl di luar sana tetapi dalam kontels pembahasan ind yang
& sorott adalab energl Bstrik. Energl listnik merupakan energl akibat
sebush medan kstrik.

Sedangkan energl batrik terbentuk dari elektro-elektron pada benda
yang bergerak. Pergerakan tersebut di pengarubd oleh fuktuasi yang
teriad pada medan magnet. Michael Faraday (1931), melakukan
eksperimen mengenal katrik dan kemaknetan yang sekarang lebih di
kenal dengan nama Faraday's Law. Hukum ini menunjukkan habungan
antara kemagnetan dan katrik. Pada sast magnet bergerak terhadap
Nitan konduiktor maka elektron pada konduktor akan bergerak atibat
dari medan magnet yarg berubah. Pergerskan elektron tersebut
menghasdikan EMF (electromotive force) yang merupakan bentuk darn
energl Batnk,

Perubahan medan magnet menyebablan induksl EMF terhadap
honduktor yang akhirnya menghasilkan kstrit. Medan magnet akan
bergerak pads saat magnet bergerak menuju kooduktor, magnet
bergerak terhadap kondukitor, konduktor bergerak terhadap magnet,
dan konduktor berperak berputar terhadap magnet menghassikan
energl
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DETAIL 1. FASAD

SDCOND SN J PANEL SURTA

DETAIL 1. FASAD
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PHOTOBIOREACTOR ALGAE

Titania Dea

KONSEP BANGUNAN

PINJELASAN

!
’

MASALAH DESAIN?

Petiu menetapian Ronsed House ground bedalam

FENE LASAN KONSEP BLOK

e desam  Bick LUINK ACE
adafah menicptakan  komuns
space meiadi tatanan Douee
ground serta linkage antar masss
Gan Sow

Mossa memibila fungm vimma
SCOMOR XNl perpustacaan, can
O WOVELDD At

Xetion fumgss wrsedul  merraik
esamaan dalam hal webutahan
pencaliayaan. dimans kegaatan
yang bethangeung petiu  ungeat
penCanayaan Uux) ertenty
pchingoa kegistan dapat benalan
AeNgan nyMman

getiah Sangusan

Petiu memenuhl kebutuhan pencadayasan untuk begeatan dalam kantor, COwWorking, serta

perpastakaan
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KONSEP DESAIN

J

Y

RENEWABLE ENERGY

Sistern kultivas: yang akan diteragkan
adalah closed Joop system, dengan wujud
flat panel bioreactor dan  tubular
bioteactor

1885

PASSIVE DESIGN

Konsep pmsive demgn digunakan untuk
mengurang: beban penggunaan listnk.

Konsep ind akan diterapkan pada desan
aced kantor, 0o working dan perpustaiaan
dengan adanyn light shelf untuk mengu-
rangl penggunaan lampu serta pada
tangunan akan dibenikan voud unmtuk
memaniaatan sistemn stack effect

1
ALGAL BIOFUEL

Kelebiban Alga

1 Proses kultivasi yang relative mudsh

dan cepat sehingga dapat memenchl
dermand skan kebutuhan bioluel

2 Faktor pertumbuhan algs dipenganddy
oleh pencahayaan. pertukaran gas, pH air
raatrisi, dan jemperatuze air

Dalam proses pertumbuhannya alga tidak
membutuhkan sinar matahan yang terla
Iu ban Maika dan iy oultivasinyn
dapat dilakukan di ares bangunan yang
tdak terekspos matahari

o kaean 3 Alga mampu menyerap karton dioksida
Memultio kandungan kpid yang tingol yaetu  sehingga karbon dickesida dar) genset dan
blomasss lipsd » 4.3 alam dapat dimandaatican
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REFERENS!I DESAIN

)

THE BIQ HOUSE

Bangunan yang berfungs! sebagal
apartemen N MenenQUNakan
energl techanukan yaitu biomnmassa
sebagal sumber bahan bakarmya

Bomassa algs dipanen melaba
kultivas:s closed flat panel
phototioreactor yang diterapkan
pada fasad bangunanya, tap
mINGGUNYa algs il akan dipanen
dan deabah mengadi beoduel

Selain Mu sebagal sumber energs
terbarukan, fasad alga 1l uga
dimanfamkan sebage insulasi
panas dan suara

BIO rech HUTS

Pacda bangunan peototype ni
iimuan mengembangkan ide
kultivas: aiga dalam ppa Kaca
untuk diteragkan poada masa
depan

Didalam pipa akan terlihat
poroetakan alobat alisan udara
yang dapompa untuk menghasil-
kan  pertukaran cksigen dan
katbon dioksida

Selain g desaan San pipa kaca

i minng sehingya alga dapat
MADQAallr SOk Gravitas:
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SISTEM PENGOLAHAN
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SKEMA EKSTRASI MINYAK
Menerapkan sastem dan OngnOil, Inc

Proses elicstrasi dirmailad sebelum mature alga masuk kedalam extraction tank.
Pada proses ini aliran alga akan dipaparkan pada medan elektromagnetic dan
medan pengubah pH pada proses yang disebut quantum fracturing Hal ni
menyebabkan sel-sel alga tertekan dan mengalarm degradas sel sehinggs

memicu keluamya internal ipd

Lalu algs akan dialirkan menuu gravity clanfier dunans akan aiga akan
dipisahkan menjadi layer minyak alr dan biomassa

Produk dan gravity clanfier berups minysk akan diarahkan sebagat bahan bakar
genset, biomassa akan disimpan sementara dalam bangunan ebelum nantinya
dipeletisasi di luar bangunan untuk dipdikan pakan alami sedangkan alr akan

digunakan kembali pada proses kultivikast alga

Kelebihan sistem ini daripada sistem tradisional adalah:

I Dapat mengeksiras: kira-kira 97% kandungan lipid dalam sel alga. Pada sistem
tradisional perkiraan keberhasilan ekstrasi sebesar 75-100%

2 Tidak memerlukan alat berat, bahan kimia, maupun proses pengetingan
sehingga lebah mudah, ramah Bngkungan serta menggunakan energl yang lebih
sediiat dibandingkan sastem tradisional

sumber htips.d'www hielscher convalgae-grow-lab hium
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DETAIL BANGUNAN
TUBULAR PHOTIOBIORIEACTOR
I.JtGHY SHELF

PENUELASAN DETAIL

Kultivami alga melalus  closed
DRl PO Dedreactof
diterapkan pada bagian barat daya
bangunan yang domunan

digunakan sedagal asea kanior,
OO-WOrking dan perpustakcaan

Ruang tersebuyt memesiukan
pencahayaan khusus dimana
runamal pencahayaan yang masuk
sebesar 1500 jJux Maka unbtok
mesniinamalisir pengunaan
pencahayaan buatan diterapean
hght shell sehingoa cahays dagat
memantul hinggs ujung terdalam
ruangan

Penetapan il nantinya, akan
digabung dengan kultves alga
dilakukan melaba tubulsr padda
plafon bangunan

POTONGAN FASAD

SKALA 175

Closed Tulbulne
Photo-bioteattal

Light Sheil?

DENAH
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DETAIL BANGUNAN

LIGHT SHELF
J

SIMULAS| DESAIN mmmms v

kght shelf 2.5 m dan lerta kght shelf 3m dan lenta
paryang kght shelf eksterior - 1.5m pangang light shelf ekstence : 2m
peryang hght thelf slstenor : 1.5m pargeng ight sheif ekstenor - Im



DETAIL BANGUNAN

M1 S ML

SIMULASI DESAIN
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A1

Al

A2
A3
Il\\

A4
POTONGAN FASAD
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DETAIL BANGUNAN

TUBULAR PHOTO - BIOREACTOR
J

Menggunaican hast! simulas) unckst pencabayaan daylight (Jux) ustuk enendesaln Dontuk sefta

tak kultvast wbdlar photo Dicreactsor. yaitu pada area yang memnilicl ungat Jux sekitas
300750
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DETAIL BANGUNAN

FLAT PANEL
TANAMAN RAMBAT

TAMPAK

SKALA 1150

Fiat Panel
Fheoto Bio featio

. fanaman Rambat

DENAH

SKALA 1,400

feeme . .- . — - - A Tl ‘.

PERLLALAN DETAIL

Kuttivasi alga meladul closed flat pane! soreactor dnerapian pada bagean utara San trmur
sangunan yang domunan digunakan sebagal ares servioe sepertl tollet, tangoa darutat,
gudang Gan pantry

Ruang ruang tersebut tidak memeriukan pencabaysan khusts seperts kantos maka dan ity
aluvess algs dilakukan melalul media A panel Gmans Bias cahays Udak skan
MeENQGANGU AxTiVIias PenoguUss ruangan

Uniuk snemberian kesan dinsmis maks dilakuican permainan warmns Kacs poda paned
Selain 1t ditambahkan slemen Dukksan dengan anaman ramba! pada ared tangoa
kebakaran untuk kebutuhan intake udarn betaih
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pOTONGAN FASAD Al- O0tal DEMUIanga™ Lane! e 4 LAty

SKALA 1;100 SKALA 110
KETERANGAN :

1 it Panel Photo Bo-reacior
2 Sirgiour Pl Paced —
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TAMPAK FASAD s

SKALA 1:100
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DETAIL BANGUNAN

TANANAN BAMBAY

POTONGAN FASAD

SEALA 1700
KETERANGAN ;

TAMPAK FASAD

SKALA 11100

B2 pen

SKEALA VTS

HONGIN sreesh Dada pot Deton

SKALA 1 7%




PERSPEKTIF DETAIL

;.---r'-_..“ﬂm

PERSPEKTIF SIANG HARI

PERSPEKTIF MALAM HARI
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SUASANA RUANG DENCAN TUBULAR ALGA







KONMUNAL SPACT TERBUEA LANMTAL TYPIE A




PERSPEKTIF LUAR
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